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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada daya tarik serta daya dukung 
ekowisata Cibolang hot spring water dan Taman Wisata Alam Situ Cileunca maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1) Daya tarik wisata Cibolang hot spring water termasuk pada kelas daya tarik 
wisata sedang dan Taman Wisata Alam Situ Cileunca termasuk pada kelas 
daya tarik wisata rendah berdasarkan aspek penilaian yang telah ditentukan.  
2) Daya dukung ekowisata Cibolang hot spring water dan Taman Wisata Alam 
Situ Cileunca tidak melebihi nilai daya dukung ekowisata. 
5.2 Implikasi  
Adapun implikasi dari penelitian ini terhadap bidang pendidikan geografi, 
yaitu sebagai berikut. 
1) Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kondisi fisik dan sosial suatu 
lokasi daya tarik wisata beserta karakteristiknya. 
2) Penelitian ini mengungkapkan hasil identifikasi suatu daya tarik wisata, 
ekowisatawan, serta melihat suatu daya dukung ekowisata di suatu daya tarik 
wisata. 
Secara garis besar penelitian ini mempunyai implikasi yang dapat digunakan 
sebagai bahan ajar kelas XI dengan Kompetensi Dasar 3.3 yaitu menganalisis 
sebaran dan pengelolaan sumber daya kehutanan, pertambangan, kelautan, dan 
pariwisata sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan penelitian di lapangan, peneliti memberikan beberapa 
rekomendasi terkait daya tarik dan daya dukung ekowisata Pangalengan, 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Daya tarik maupun daya dukung ekowisata memiliki peluang yang tinggi 
untuk ditingkatkan dalam pengelolaannya agar dapat optimal. 
2) Perlu adanya pengaturan jumlah kunjungan wisatawan sebagai upaya 
preventif agar kelestarian daya tarik wisata tetap lestari. 
